
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Nilai-nilai estetis rumah gadang Gajah Maaram Kawasan Seribu 

Rumah Gadang Kabupaten Solok Selatan dapat dilihat dari keindahan bentuk 

struktur bangunan dan faktor faktor pendukung keindahan lainya.  

Keindahan bentuk stuktur bangunan rumah gadang Gajah Maaram dapat 

dilihat dari Struktur bawah, struktur tenggah, dan struktur atas. 

Struktur bawah dari bangunan rumah gadang Gajah Maaram, hanya 

terdiri dari satu unsur atau komponen yang disebut dengan sandi, struktur 

tenggahnya terdiri dari berbagai unsur seperti kolom, balok, dinding, pintu, 

jendela, dan unsur lainnya, yang membentuk bangunan panggung persegi 

panjang dengan bagian tengah depan dan belakang menjorok keluar. Ruang 

dalamnya terbagi menjadi tiga lanjar, delapan ruang dan dua anjuang di 

setiap sisi.  

Struktur atas bangunan rumah gadang Gajah Maaram, yaitu seluruh 

unsur atau komponen atap yang membentuk gonjong, yang tersusun dari 3 

gonjong menghadap sisi kiri, 4 gonjong menghadap sisi kanan, dan 1 

menghadap ke depan. seluruh unsur atau komponen struktur atas rumah 

gadang Gajah Maaram terdiri dari sondak lagik, kasau, dan lae yang 

bermaterial dasar kayu, kemudian di atasnya terdapat koponen struktur 

penutup atap yaitu, atap, parabuang, dan Hiasan Puncak Gonjong, yang 



 

 

terbuat dari material seng. Sebelum bermaterial seng, komponen struktur 

penutup atap yaitu atap dan parabuangan pada rumah gadang Gajah Maaram 

dahulunya terbuat dari material alam yaitu ijuk dan Manau. 

Ornamen-ornamen yang menghiasi bangunan Rumah Gadang Gajah 

Maaram berupa ukiran. Ukiran-ukiran ini secara bentuk terkelopok kedalam 

dua jenis. Pertama, ukiran kerawang. Ukiran ini terbuat dari material kayu, 

berupa susunan panel-panel kecil yang dipahat tembus atau berlubang pada 

bagian sisi samping dan tengahnya dengan pola tertentu. Susunan dari panel-

panel yang dipahat dengan pola tertentu ini mengahsilkan motif ukiran 

kerawang kedalam dua kelompok yaitu, ukiran kerawang dengan ragam hias 

motif negatif dan ukiran kerawang dengan ragam hias motif posif. 

Kedua, ukiran pahatan cekung. Ukiran ini memiliki pola motif yang 

dipahat cekung di atas permukaan kayu. Bentuk-bentuk dari motif ukiran 

pahat cekung di rumah gadang ini, terbagi menjadi. pertama ragam hias motif 

negatif berpola gabungan geometris dan flora, kedua ragam hias motif negatif 

berpola flora, ketiga ragam hias motif negatif berpola flora dan keempat 

ragam hias motif alam benda. 

B. Saran 

Melalui estetika rumah gadang Gajah Maaram Kawasan Seribu Rumah 

Gadang Kabupaten Solok Selatan, penulis memberikan saran kepada pemilik 

rumah gadang Gajah Maaram, masyarakat Kawasan Seribu Rumah Gadang 

(Nagari Koto Baru), dan Pemerintah pusat maupun daerah Kabupaten Solok 



 

 

Selatan. kepada pemilik rumah gadang diharapkan agar selalu merawat serta 

mempertahankan keaslian atau orisinalitas yang dimiliki oleh rumah gadang 

Gajah Maaram, terutama dari segi bentuk dan materialnya. Karena 

keindahan rumah gadang Gajah Maaram terdapat dikedua unsur ini. 

Kepada masyarakat Kawasan Seribu Rumah Gadang (Nagari Koto 

Baru), Kabupaten Solok Selatan diharapkan lebih mengapresiasi keberadaan 

rumah gadang di Kawasan Seribu Rumah Gadang dengan cara menjaga, 

merawat dan mempertahankan keaslian atau orisinalitas bentuk dan 

material dari rumah gadang yang terdapat di Kawasan seribu Rumah Gadang, 

karena keberadaan ratusan bangunan rumah gadang di dalam satu kawasan 

ini dapat merepresentasikan sebuah nagari Mianangkabau di masa lampau, 

khususnya Nagari Koto Baru atau Nagari Dibawuah di wilayah adat Kerajaan 

Alam Surambi Sungai Pagu. 

Kepada pemerintah daerah Kabupaten Solok Selatan dan pemerintah 

Pusat, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan dalam 

proses pengembangan dan merefitalisasi kawasan objek wisata seribu rumah 

gadang, khususnya dalam merefitalisasi rumah gadang. 
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